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A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi semakin terlihat jelas dengan adanya berbagai perubahan 
di segala bidang ke arah yang semakin modern. Teknologi menurut Walter 
Buckingham adalah “Ilmu pengetahuan yang diterapkan ke dalam seni 
industri serta oleh karenanya mencakup alat-alat yang memungkinkan 
terlaksananya efisiensi tenaga kerja menurut keragaman kemampuan”.
1
 
Seiring pesatnya kemajuan teknologi dan informasi, hal itu sangat 
berpengaruh pada bidang komunikasi karena banyaknya ditemukan inovasi 
dalam teknologi komunikasi. 
 
Perkembangan bisnis handphone akhir-akhir ini telah menunjukkan 
suatu gejala, yaitu semakin banyak dan beragamnya produk handphone yang 
ditawarkan oleh perusahaan dan pengembangan produk handphone yang 
semakin cepat. Pengembangan produk handphone yang cepat tersebut 
terutama terletak pada bentuk, ukuran dan fasilitasnya. Semakin lama 
bentuk handphone semakin menarik, ukuran semakin kecil dan fasilitas 
kegunaannya semakin lengkap. Saat ini merek handphone yang sudah masuk 
ke Indonesia adalah: Nokia, Samsung, Sony Ericson, Siemens, LG, Philip, 
Motorola, Panasonic, GSL, Handspring, Sendo, Asus, Mitsubishi, dan tiap 
merek meluncurkan banyak model atau seri yang bervariasi (Selular, 2003, h. 
90). Strategi pengembangan produk tersebut merupakan tujuan pemasar 
untuk menciptakan perilaku variety seeking pada diri konsumen. 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak 
positif pada berbagai bidang tidak terkecuali bidang telekomunikasi 
khususnya telepon seluler. Dahulu kita hanya bisa menggunakan telepon 
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seluler untuk melakukan panggilan dan pengiriman SMS (Short Message 
Service) saja, tetapi dengan kemajuan teknologi telepon seluler telah 
berkembang menjadi media komunikasi yang multifungsi.  
Fungsi telepon seluler berkembang tidak hanya untuk berkomunikasi 
saja tetapi juga dilengkapi dengan fitur-fitur menarik seperti radio, game, 
kamera digital, perangkat lunak pemutaran audio (MP3) dan video bahkan 
semenjak hadirnya teknologi smartphone kita dapat menggunakan telepon 
seluler sebagai media penyimpanan data, pengeditan atau pengolahan data, 
pengiriman email, browsing dan berbagai kemudahan lainnya.  
Dengan meningkatnya fungsi telepon seluler berdampak terhadap 
tingginya kebutuhan masyarakat akan alat komunikasi tesebut yang pada 
akhirnya mendorong pertumbuhan pengguna telepon seluler (HP). Handphone 
mewakili gaya hidup manusia yang semakin fleksibel dan ingin segala 
sesuatunya menjadi lebih praktis. Menurut Survei yang dilakukan Pew 
Research Center dengan responden 30.133 orang di 27 negara yang dilakukan 
pada 14 Mei sampai 12 Agustus 2018 untuk melihat perbandingan 
kepemilikan smartphone dan telepon seluler biasa di antara orang dewasa 
tersebut, terungkap posisi Indonesia berada di urutan ke-24 dari 27 negara. 
Pertumbuhan pengguna smartphone di Indonesia lumayan tinggi. 
Untuk pemakai muda (18-34 tahun) kepemilikan smartphone meningkat dari 
39 persen menjadi 66 % dari 2015-2018. Sedangkan untuk pengguna HP 
berusia di atas 50 tahun, pemakai smartphone juga naik dari 2 persen pada 
2015 menjadi 13 persen pada 2018.
2
 Peningkatan jumlah pengguna telepon 
seluler berakibat terhadap peningkatan jumlah vendor telepon seluler. 
Berbagai vendor telepon seluler merek global maupun lokal semakin 
bertambah setiap tahunnya. Peningkatan jumlah vendor telepon seluler ini 
membuat persaingan dalam bisnis telepon seluler semakin ketat.  
Hal ini menuntut perusahaan untuk lebih cermat menyikapi dan 
menentukan strategi persaingan agar produknya tetap bertahan dan tidak kalah 
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saing dari produk lain. Pengembangan produk handphone yang cepat tersebut 
terutama terletak pada bentuk, ukuran dan fasilitasnya. Semakin simpel bentuk 
handphone semakin menarik, ukuran semakin kecil dan fasilitas kegunaannya 
semakin lengkap. Saat ini merek handphone yang sudah masuk ke Indonesia 
adalah: Nokia, Samsung, Sony, Oppo, LG, iphone, Asus, Xiomi, Realme, 
Blackberry,  dan tiap merek meluncurkan banyak model atau seri yang 
bervariasi.
3
 Beragamnya merek handhpone mengakibatkan persaingan dalam 
pemasaran handhpone di Indonesia. 
Dalam perkembangan konsep pemasaran muthakir, konsumen 
ditetapkan sebagai sentra perhatian. Para praktisi maupun akademis berusaha 
mengkaji aspek-aspek konsumen dalam rangka mengembangkan strategi 
pemasaran yang diharapkan maupun meraih pangsa pasar yang tersedia. 
Mowen (1995) mengemukakan bahwa tingkat keterlibatan konsumen dalam 
suatu pembelian dipengaruhi oleh kepentingan personal yang dirasakan yang 
ditimbulkan oleh sitmulus. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa ada 
konsumen yang mempunyai keterlibatan tinggi ( High Involvement) dalam 
pembelian suatu produk , dan ada juga konsumen yang mempunyai 
keterlibatan yang rendah ( Low Involment ) atas pembelian suatu produk. 
Terdapat dua jenis pembelian ditinjau dari perspektif experiental. 
Pertama, yaitu Purchase Impluse, terjadi ketika konsumen mengambil 
keputusan pembelian yang mendadak. Kedua, pembelian yang sifatnya variety 
seeking yaitu pembelian yang dilakukan ketika konsumen melakukan 




Variety seeking menurut Kahn, Kalwani dan Morrison yang dikutip 
oleh Kahn, disebut juga sebagai kecenderungan individu-individu untuk 
mencari keberagaman dalam memilih jasa atau barang pada suatu waktu yang 
timbul karena beberapa alasan yang berbeda. Perilaku ini sering terjadi pada 
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beberapa produk, dimana tingkat keterlibatan produk itu rendah (Low 
Involvement). Tingkat keterlibatan produk dikatakan rendah, apabila dalam 
proses pembelian produk konsumen tidak melibatkan banyak faktor dan 
informasi yang harus ikut dipertimbangkan. 
Telepon genggam (handphone) atau telepon selular saat ini sudah 
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat dimana kepemilikannya tidak 
hanya didasarkan pada fungsi utama handphone sebagai alat komunikasi, 
tetapi fitur tambahan serta desain produk juga menjadi dasar pertimbangan 
dalam memutuskan memilih jenis atau merek produk. Masyarakat 
beranggapan bahwa handphone yang dimiliknya menggambarkan status sosial 
pemiliknya. Memiliki handphone yang baru dan mahal menunjukkan status 
ekonomi yang mapan dan trend.  
Beberapa konsumen yang menganggap bahwa handphone adalah 
merupakan alat komunikasi, maka bentuk, fitur serta teknologi yang 
melengkapinya tidaklah begitu penting, masyarakat yang menggunakan 
handphone tipe lama sepanjang fungsinya sebagai alat komunikasi tetap 
berfungsi. 
Handphone merupakan simbol kehidupan sehari-hari dan hampir 
semua orang memiliki serta menggunakannya. Handphone bukan hanya milik 
orang dewasa, akan tetapi juga dimiliki oleh anak-anak muda dari siswa 
sekolah dasar, sekolah menengah sampai perguruan tinggi dan orang tua.  
Handphone telah merambah melintasi perbedaan strata sosial dan 
status ekonomi, seiring dengan semakin murahnya harga handphone serta 
tersedianya produk-produk second hand (barang bekas pakai) hampir tersedia 
di semua counter penjualan, juga adanya upaya dari beberapa provider 
handphone untuk melayani segmen pasar tertentu dengan harga yang dapat 
terjangkau. 
Mengingat banyaknya pilihan merek dan tipe handphone yang 
ditawarkan dipasaran, serta seiring dengan perubahan selera  konsumen maka 
tidak jarang dalam kurun waktu singkat seorang pengguna  berganti merek 








Beberapa faktor yang mempengaruhi pelanggan untuk loyal atau 
berpindah merek. Pertama adalah harga, karena harga merupakan nilai produk 
yang harus dibayarkan oleh konsumen. Sebagai contoh, harga yang 
ditawarkan suatu merek yang terlalu mahal sementara karakteristik yang 
ditawarkan sama dengan merek saingannya, hal semacam itu juga dapat 
menyebabkan perpindahan merek. Faktor yang kedua adalah ketidakpuasan, 
Ketidakpuasan atas produk dan merek sebagai hasil dari dua variabel kognitif 
antara lain harapan para pembelian dan ketidakcocokan. Terakhir adalah 
Kualitas produk, dimana kualitas mencerminkan kemampuan produk untuk 
menjalankan sesuai dengan fungsinya. apabila terdapat produk atau merek 
tertentu yang kualitasnya buruk atau kurang baik, maka konsumen akan 
enggan untuk menggunakannya dan memungkinkan untuk beralih pada 
produk atau merek yang lain. 
Konsumen dapat membentuk niat untuk membeli merek yang paling 
disukai. Citra merek yang positif merupakan penghargaan yang didapat oleh 
perusahaan karena adanya keunggulan-keunggulan yang tidak dimiliki oleh 
pesaing, sehingga perusahaan akan terus dapat mengembangkan dirinya untuk 




Harga juga dapat menentukan keputusan pembelian apabila harga yang 
ditetapkan harus sesuai dengan apa yang didapatkan oleh konsumen, dengan 
kata lain apa yang dibayar sesuai dengan apa yang didapat. Randall,Ulrich dan 
Rebsetain (2000:22) mengatakan “When evaluating a product, consumers 
brand”. Berdasarkan pendapat tersebut, ketika berbagai alternatif telah 
diperoleh konsumen melakukan evaluasi alternatif. Evaluasi alternatif 
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tersebut, dalam keberadaanya ditentukan oleh keterlibatan konsumen dengan 
produk yang akan dibelinya.  
Setelah konsumen mempunyai evaluasi alternatif maka konsumen 
membuat keputusan untuk membeli, dan penilaian keputusan menyebabkan 
konsumen membentuk pilihan merek diantara beberapa merek yang tersedia. 
Proses keputusan pembelian konsumen akan terjadi jika konsumen melihat 
kualitas produk yang diberikan memenuhi keinginan atau harapan konsumen, 
dan untuk mengetahui apakah kualitas produk tersebut bagus, dilihat dari 
fiture, reabilty, perfomence, maka konsumen akan membuat keputusan untuk 
digunakan dalam penelitian ini yaitu harga, kepuasan, dan kualitas.  
Komponen pusat dari model ini adalah pembuatan keputusan 
konsumen yang terdiri atas, proses merasakan dan mengevaluasi informasi 
merek produk, mempertimbangkan bagaimana alternatif merek dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen dan pada akhirnya menemukan merek apa 
yang akan dibeli. Konsumen yang berpengetahuan lebih tinggi akan lebih 
realistis dalam pemilihan sesuai dengan harapannya. Semakin tinggi 
pengetahuan konsumen dalam pembelian suatu produk dapat meningkatkan 
kemampuan konsumen untuk membuat pilihan yang lebih memuaskan. 
Sasaran berbagai produk perusahaan handhpone salah satunya adalah 
mahasiswa berdasarkan penelitian dari djan dan ruvendi. Mahasiswa sebagai 
bagian dari masyarakat yang di sorot berkaitan dengan perilakunya sebagai 
konsumen yang tidak terlepas dari pengaruh konsumtifisme, sehingga tidak 
aneh kelompok ini suka mencoba hal-hal baru.hal ini sejalan dengan sifat 
mahasiswa itu sendiri yang memang serba ingin tahu dan selalu tertarik 
mencoba-coba. Mahasiswa cenderung mengikuti trend mode yang sedang 
beredar  sehingga mendukung konsumen untuk mengkonsumsinya karena 







Pemilihan lokasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Purwokerto diperkuat dengan pra observasi yang dilakukan oleh peneliti 
kepada 20 mahasiswa IAIN Purwokerto angkatan 2017-2019 sebagai 
pengguna handphone. Peneliti memberikan sekilas pertanyaan tentang merek 
handphone yang digunakan saat ini dan merek handphone sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara pendahuluan pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto 15 dari 20 
menjawab merek handphone yang digunakan saat ini dan sebelumnya itu 
berbeda dengan alasan bahwa handphone yang digunakan saat ini itu fitur dan 
aplikasinya lebih lengkap dan harganya juga terjangkau. Dari 20 mahasiswa 
IAIN Purwokerto terdapat 15 mahasiswa dari Fakultas dan Bisnis Islam yang 
sering melakukan perilaku brand switching. Rata-rata dari mahasiswa tersebut 
melakukan perilaku brand switching dalam kurun waktu yang berbeda-beda.  
Adapun alasan yang mereka katakan saat observasi pendahuluan mengenai 
perpindahan handhpone yang mereka lakukukan itu karena ingin mencoba hal 
baru.  
 
Dari permasalahan yang telah di paparkan diatas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai ANALISIS PERILAKU BRAND 
SWITCHING KONSUMEN DALAM PEMBELIAN PRODUK 
HANDPHONE (study kasus pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
purwokerto) 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana  perilaku brand switching pada mahasiswa ? 
2. Faktor apa saja yang membuat perilaku brand switching pada mahasiswa? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan 
1. Adapun tujuan yang hendak di capai peneliti, penulis untuk memenuhi 
tugas akhir ini adalah: 




b. Mengetahui faktor apa saja yang membuat perilaku brand switching 
dalam pembelian produk handphone? 
2. Adapun beberapa manfaat yang diharapkan pada penulisan tugas akhir ini 
adalah: 
a. Bagi penulis 
Penulis dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki, yang telah didapat di bangku perkuliahan (perilaku 
konsumen) dalam menganalisis pengaruh perilaku brand switching 
konsumen dalam pembelian produk handpone yang saat ini terdapat 
berbagai macam merek handpone dengan model dan aplikasi yang 
semakin canggih. 
b. Obyek Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan mampu berkontribusi sebagai 
masukan bagi pelanggan atau pembeli produk handphone yang 
semakin beragam mereknya agar lebih pintar memilih merek. 
 
c. Bagi Akademis 
Menjadi informasi mengenai perilaku brand switching atau 
perpindahan merek yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto, serta sebagai bahan acuan bagi 
peneliti selanjutnya. 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah kajian tentang hasil-hasil penelitian yang 
relevan dengan masalah yang ingin diteliti, baik itu kegiatan mendalami, 
mencermati, menelaah dan mengindentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang 
telah ada untuk mengetahui apa yang ada dan yang belum ada
7
. Kegunaan dari 
telaah pustaka adalah untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 
yang lain terkait dengan masalah yang diteliti. Setelah mencermati beberapa 
penelitian, penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang memiliki titik 
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singgung dengan judul yang diangkat dalam penelitian skripsi ini, diantaranya 
adalah: 
Menurut Aaker pada Rangkuti mendefinisikan bahwa brand equity 
adalah seperangkat aset dan kewajiban yang berhubungan dengan merek, 
simbol yang mampu menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh 
layanan yang baik pada perusahaan dan pelangganya.
8
 
Pengertian Brand sangat bernilai karena mampu mempengaruhi 
pilihan konsumen. Menurut The American Marketing Assosiation merek 
adalah nama, istilah,tanda, simbol, rancangan atau kombinasi dari hal-hal 
tersebut yang bertujuan untuk mengidentifikasikan produk atau jasa dari satu 
atau kelompok penjual dan membedakannya dari produk atau jasa pesaing. 
Menurut Rizky dan Pantawis (2011) ,merek dapat menambah nilai suatu 
produk karena merek merupakan aspek instrinsik dalam strategi. Sikap positif 
suatu konsumen terhadap merek akan memungkinkan konsumen melakukan 




Menurut Peter dan Jeny (1999) dalam bukunya perilaku konsumen dan 
strateg pemasaran, perpindahan merek (brand switching) adalah pola 
pembelian yang dikarakteristikan dengan perubahan atau pergantian dari satu 
merek kemerek yang lain.
10
 Perpindahan merek dapat muncul karena adanya 
variety seeking. Sedangkan menurut Djan dan Ruvendi (2006) brand 
switching adalah saat dimana seorang konsumen atau sekelompok konsumen 
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Perilaku beralih dapat berasal dari sangat beragamnya penawaran 
produk lain, atau karena terjadi masalah dengan produk yang sudah dibeli. 
Switching behavior atau variety seeking didefinisikan sebagai kebebasan 
memilih yang lebih disukai terhadap sebuah item khusus .
11
 
Keaveney dalam penelitiannya mengenai perilaku beralih dalam 
industri jasa, menyebutkan bahwa ketidaktahuan konsumen dan harga 
merupakan sebagian dari banyak faktor yang dapat menyebabkan konsumen 
beralih ke penyedia jasa lain.
12
 Beberapa konsumen beralih ke jasa lain ketika 
ada penyedia jasa baru yang lebih mahal. Hal ini memberi kesan bahwa 
kualitas jasa dinilai dari harganya. 
Menurut Dharmmestabrand switching behavior adalah perilaku 
perpindahan merek yang dilakukan konsumen karena beberapa alasan tertentu, 
atau diartikan juga sebagai kerentanan konsumen untuk berpindah ke merek 
lain. 
Selain itu peneliti melakukan penelaahan terhadap penelitian yang 
terdahulu yang diangkat peneliti serta dijadikan sebagai bahan acuan dalam 
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A. Simpulan  
Perpindahan merek dapat terjadi karena beragamnya produk yang di 
pasarkan sehingga menyebabkan adanya perilaku memilih produk yang sesuai 
dengan kebutuhan atau terjadi masalah dengan produk sebelumnya. Beberapa 
situasi pembelian ditandai oleh keterlibatan kosumen yang rendah pada suatu 
produk, namun berbagai merek yang ada memiliki perbedaan yang signifikasi 
satu sama lainnya. Dalam situasi ini, konsumen sering melakukan perpindahan 
merek. 
Perilaku Brand Switching Pada mahasiswa 
Respondent pada penelitian ini yaitu mahasiswa fakultas ekonomi dan 
bisnis islam IAIN Purwokerto berjumlah 50 sampel mahasiswa.20 mahasiswa 
berjenis kelamin laki-laki dan 30 mahasiswa berjenis kelamin perempuan. Mereka 
mahasiswa dari semester 1-14. Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis yaitu 
50 mahasiswa hanya 4 mahasiswa yang tidak melakukan perilaku brand 
switching pada handphone yang mereka gunakan. Dengan alas an bahwasannya 
sudah senang dengan merek handphone tersebut. 
 Selanjutnya 46 mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN 
Purwokerto melakukan perilaku brand switching. Hasil penelitian di lapangan, 
secara umum dapat dikatakan bahwa keseluruhan subjek / responden dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Purwokerto melakukan perilaku brand switching pada handphone yang mereka 
gunakan saat ini dengan merek handphone yang digunkan sebelumnya berbeda. 
Itu dikarenakan  oleh beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya adalah  harga 
yang terjangkau, fiturnya lengkap, mudah digunakan dan aplikasi yang lengkap. 
Mereka cenderung lebih suka dengan yang harga murah tapi kualitasnya tidak 





Berdasarkan faktor diatas maka perilaku brand switching pada mahasiswa 
terjadi. Dimana mereka lebih mengutamakan harga, kualitas dan kelengkapan 
aplikasinya. Perilaku perpindahan merek pada konsumen dapat disebabkan oleh 
faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik adalah faktor yang berasal dari 
dalam individu yang bersangkutan, misalnya adanya keinginan untuk mencoba 
merek baru. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar, 
misalnya adanya diskon atau harga yang lebih murah. 
Banyak sekarang konter-konter hp yang menyediakan merk tersebut lebih 
lengkap dari pada merk yang lain dengan promo yang menarik juga. Mereka 
menggunakan segala cara agar produk yang mereka tawarkan banyak diminati 
oleh konsumen. Cara-cara yang dilakukan dalam mempengaruhi keputusan 
konsumen yaitu dengan memberikan informasi mengenai merek telepon seluler 
yang mereka pakai, menunjukkan keunggulan dari merek tersebut dan biasanya 
mereka mengadakan promo untuk lebih menarik pelanggan khususnya dikalangan 
mahasiswa yang menyukai hal tersebut. 
Munculnya perilaku berpindah merek dipengaruhi oleh banyak faktor.
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Faktor tersebut diantaranya yaitu: 
1. Faktor Ketidakpuasan terhadap Produk 
2. Faktor Kualitas Produk 
3. Faktor Mencari Variasi (Variety Seeking) 
4. Faktor Iklan 
5. Faktor Harga yang Lebih Murah 
6. Faktor Perubahan Harga 
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Sedangkan faktor yang mempengaruhi perilaku brand switching pada 
pembelian produk handphone oleh mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 
Purwokerto adalah, harga yang terjangkau, fiturnya lengkap, mudah digunakan 
dan aplikasi yang lengkap. Mereka cenderung lebih suka dengan yang harga 
murah tapi kualitasnya tidak kalah dengan yang merek terkenal.  
Mahasiswa menyatakan setuju bahwa potongan harga mempengaruhi 
untuk melakukan keputusan pembelian, dan sangat setuju bahwa harga 
handphone mempengaruhi untuk proses perpindahan merek. Mahasiswa 
menyatakan sangat setuju fitur pada produk handphone untuk melakukan 
keputusan pembelian, dan setuju bahwa nilai estetika dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian, serta sangat setuju bahwa daya tahan mempengaruhi 
keputusan pembelian. Mahasiswa juga menyatakan setuju bahwa aplikasi yang 
lengkap mempengaruhi untuk melakukan keputusan pembelian dan proses 
perpindahan merek.  
Berdasarkan beberapa faktor diatas bahwa brand switching sangat 
mungkin dilakukan oleh mahasiswa. Mengingat rentan usia mahasiswa adalah 19-
22 tahun adalah usia dimana mereka mudah terpengaruh oleh budaya dan mudah 
menerima segala informasi.  Oleh karena itu setiap informasi yang mereka terima 
akan mereka telusuri dan apabila itu menguntungkan maka akan mereka uji coba 
dan selanjutnya akan di infokan ke yang lainnya. 
Perilaku brand switching pada mahasiswa terjadi dimana mereka lebih 
mengutamakan harga, kualitas dan kelengkapan aplikasinya. Perilaku 
perpindahan merek pada konsumen dapat disebabkan oleh faktor intrinsik dan 
ekstrinsik. Faktor instrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang 
bersangkutan, misalnya adanya keinginan untuk mencoba merek baru. Sedangkan 
faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar, misalnya adanya diskon atau 










B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan di atas maka penulis 
memberikan saran bagi pihak yang terkait dengan pemasaran produk dan juga 
bagi penelitian selanjutnya. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan/vendor handphone sebaiknya terus mempertahankan citra 
merek untuk mencegah konsumen berpindah merek. 
2. Perusahaan/vendor handphone sebaiknya terus meningkatkan kualitas 
produk untuk mencegah konsumen berpindah merek. 
3. Perusahaan/vendor handphone sebaiknya terus melakukan inovasi 
terhadap produknya (desain, spesifikasi, fitur, promosi penjualan) untuk 
mencegah konsumen berpindah merek. 
4. Penelitian yang akan datang sebaiknya ditambahkan aspek consideration 
set size dan retailer search ke dalam faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku brand switching konsumen. 
   
Sebagai manusia biasa penyusun menyadari tidak pernah terlepas dari 
kesalahan karena kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt, maka penyusun 
mohon maaf apabila terdapat kesalahan dalam proses penyusunan atau penulisan 
skripsi. Penyusun juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, semoga Allah Swt. membalas 
segala ketulusan dan kebaikan dengan pahala yang berlipat       dan diberikan 
keberkahan serta kemudahan dalam menjalani segala urusan dalam hidup ini, 
Aamiin. 
Penyusun berharap skripsi yang disusun ini dapat memberikan manfaat 
bagi peneliti secara pribadi maupun pihak lain yang berkepentingan. Dengan 





hanya bagi Allah, penyusun berpasrah kepada Allah SWT. atas segala urusan dan 
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